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MOTTO 

 

 

Kita ada tidak untuk sia-sia,  

lawan segala rintangan yang menghadang, 

 tetap semangat, sabar, dan keep istiqomah 

 

Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan? 

(Qs. Ar-Rahman) 
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Pengaruh Konsentrasi Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR) terhadap 
Pertumbuhan Tanaman Selada (Lactuca sativa L.)  

 

Andri Onikawijaya 
10640037 

 
Abstrak 

 

Salah satu usaha untuk meningkatkan hasil dan pertumbuhan tanaman dapat 
dilakukan dengan penggunaan pupuk hayati, seperti Plant Growth Promoting 
Rhizobacteria (PGPR). PGPR merupakan konsorsium bakteri yang aktif 
mengkolonisasi akar tanaman dan berkembang dengan baik pada tanah yang kaya 
akan bahan organik. Selada (Lactuca sativa L.) merupakan  tanaman yang 
mengandung banyak air, mempunyai nilai ekonomis tinggi, prospek yang 
menjanjikan untuk dikembangkan, mudah dibudidayakan dan pertumbuhannya cepat. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dan konsentrasi PGPR yang 
optimal terhadap pertumbuhan tanaman selada. Penelitian ini terdiri atas lima 
perlakuan PGPR yang diulang sebanyak empat kali yaitu : kontrol (P1), PGPR 0,25% 
(v/v) (P2), PGPR 0,5% (v/v) (P3), PGPR 0,75% (v/v) (P4), PGPR 1% (v/v) (P5), dan 
PGPR 1,25% (v/v) (P6). Parameter yang diamati meliputi parameter morfologi 
tanaman dan kondisi lingkungan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variasi 
konsentrasi  PGPR umumnya memberikan hasil pertumbuhan tanaman selada yang 
lebih baik dibandingkan dengan kontrol. Konsentrasi PGPR yang memberikan hasil 
paling baik adalah pada perlakuan P3 dengan konsentrasi PGPR 0,5 % (v/v). 
 

 
Kata kunci : Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR), Selada (Lactuca sativa 

L.) 
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The influences of Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR) Concentration 
to Lettuce (Lactuca sativa L.) Growth 

 
 

Andri Onikawijaya 
10640037 

 
Abstract 

 
 

There are few efforts to improve the agricultural product and the plant growth using a 
biological fertilizer, such as Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR). PGPR 
is a group of bacteria colonizing the roots of plants actively and thrive in soil rich 
with organic matter. Lettuce (Lactuca sativa L.) is a plant which contains much water 
on it’s body and has a high economic value. Lettuce has a good prospect to 
agriculture because of easy cultivation and growth fast. This study was to determine 
the influence and the best PGPR concentration to lettuce growth. The treatment 
consisted of five variation of PGPR concentration those were control (P1), PGPR 
0,25% (v/v) (P2), PGPR 0,5% (v/v) (P3), PGPR 0,75% (v/v) (P4), PGPR 1% (v/v) 
(P5), and PGPR 1,25% (v/v) (P6). The observed parameters included plant 
morphology and environmental conditions. The result showed that variation of PGPR 
concentration generally affected on lettuce growth better than control. The best 
concentration of PGPR influencing the lettuce growth was P3 0,5% (v/v). 
 
 
Keywords: Lettuce (Lactuca sativa L.), Plant Growth Promoting rhizobacteria 

(PGPR),  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Petani era modern saat ini sudah menyadari akan dampak negatif dari 

penggunaan pupuk kimia terhadap lingkungan. Selain mencemari air, udara, 

dan tanah pertanian, juga berdampak pada keberlangsungan berbagai jenis 

makhluk hidup. Berangkat dari kesadaran ini muncul inisiatif untuk 

menggunakan pupuk yang ramah lingkungan seperti pupuk hayati. Selain 

ramah lingkungan, pupuk hayati juga memiliki kelebihan dalam hal 

meningkatkan  pertumbuhan tanaman sehingga hasil yang didapatkan lebih 

melimpah (Figueiredo et al., 2010). Salah satu pupuk hayati yang dapat 

digunakan yaitu Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR) yang biasanya 

ditumbuhkan pada substrat cair. Penggunaan PGPR sebagai pupuk cair ini agar 

mudah diserap oleh akar tanaman dibandingkan dengan pupuk padat. 

PGPR merupakan konsorsium bakteri yang aktif mengkolonisasi akar 

tanaman yang berperan penting dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman, 

hasil panen dan kesuburan lahan (Gusti et al., 2012). Pinsip pemberian PGPR 

adalah meningkatkan jumlah bakteri yang aktif di sekitar perakaran tanaman 

sehingga memberikan keuntungan bagi tanaman. Keuntungan penggunaan 

PGPR adalah meningkatkan kadar mineral dan fiksasi nitrogen, meningkatkan 

toleransi tanaman terhadap cekaman lingkungan, sebagai biofertiliser, agen 

biologi kontrol, melindungi tanaman dari patogen tumbuhan serta peningkatan 

produksi indol-3-acetic acid (IAA) (Figueiredo et al., 2010; Mafia et al., 2009). 
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Rahni (2012) menyatakan bahwa, bakteri dari genus Pseudomonas, 

Azotobacter, Bacillus dan Serratia diidentifikasi sebagai PGPR penghasil 

fitohormon yang mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman 

jagung.  

Beberapa hasil penelitian (Syamsiah & Rayani, 2014 ; Iswati, 2012) 

menunjukkan bahwa penerapan PGPR terhadap berbagai tanaman 

menghasilkan respon pertumbuhan yang lebih baik dibandingkan dengan 

kontrol, tetapi pemberian variasi konsentrasi PGPR mempengaruhi 

pertumbuhan dan berdampak berbeda terhadap respon pertumbuhan tanaman 

seperti tinggi tamanan, berat segar, jumlah daun, dan jumlah akar. Penelitian 

yang telah dilakukan oleh Syamsiah & Rayani (2014) menyatakan, konsentrasi 

PGPR 1,25% (v/v) dapat mempengaruhi tinggi tanaman dan konsentrasi PGPR 

0,75% mempengaruhi jumlah buah dan berat segar tanaman cabai. Penelitian 

Iswati (2012) menyatakan, konsentrasi PGPR 1,25% (v/v) mempengaruhi 

tinggi dan panjang akar pada tanaman tomat, sedangkan jumlah daun dan 

jumlah akar dipengaruhi pada konsentrasi PGPR 0,75%. 

Dalam penelitian ini, selada digunakan sebagai tanaman uji untuk 

aplikasi penggunaan PGPR. Selada merupakan tanaman holtikultura yang 

mempunyai nilai ekonomis tinggi dan memiliki kandungan mineral yang cukup 

tinggi (Acne, 2014). Tanaman ini dapat menurunkan resiko gangguan jantung, 

kanker, katarak, anemia, serta  dapat menjaga kesehatan organ hati (Direktoral 

Jendral Holtikultura, 2008 dalam Surtiningsih & Mariam, 2011). Banyaknya 
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manfaat selada menyebabkan permintaan di pasaran juga meningkat sehingga 

pembudidayaan dilakukan secara besar-besaran.  

Parameter berat segar, jumlah dan luas daun (panjang dan lebar daun) 

merupakan parameter penting yang berperan dalam menentukan kualitas hasil 

pada tanaman selada. Pengaruh pemberian variasi konsentrasi PGPR pada 

pertumbuhan tanaman selada belum pernah dilakukan. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk menemukan konsentrasi yang tepat untuk 

pertumbuhan tanaman selada yang optimal, terutama ditinjau dari berat segar, 

jumlah dan luas daun yang terbaik.  

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi PGPR terhadap pertumbuhan 

tanaman selada? 

2. Berapakah konsentrasi PGPR optimal untuk pertumbuhan selada yang 

terbaik? 

 

C. Tujuan 

1. Mengetahui pengaruh variasi konsentrasi PGPR terhadap pertumbuhan 

tanaman selada 

2. Mengetahui konsentrasi PGPR optimal untuk pertumbuhan selada yang 

terbaik 
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D. Manfaat Penelitian 

Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai penggunaan 

PGPR secara optimal dalam budidaya tanaman selada. Penelitian ini juga 

sebagai informasi awal untuk masyarakat pada pemanfaatan PGPR dari 

rhizosfer tanaman bambu dalam peningkatan hasil budidaya tanaman.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variasi konsentrasi PGPR umumnya 

memberikan hasil pertumbuhan tanaman selada yang lebih baik dibandingkan 

dengan kontrol. 

2. Berdasarkan hasil penelitian, pemberian konsentrasi PGPR yang memberikan 

hasil paling baik adalah pada perlakuan P3 dengan konsentrasi PGPR 0,5 % 

(v/v).  

B. Saran  

Demi kemajuan penelitian selanjutnya, perlu dilakukan penambahan 

pengamatan dari aspek lain seperti kandungan hara pada media tanam, identifikasi 

jenis bakteri dalam media tanam dan optimasi media tanam.  
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Lampiran 1. Tipe Morfologi Koloni Bakteri 
 

Tabel 3. Tipe Morfologi Koloni Bakteri Pada Sampel Hari ke-0 

Koloni P1 P2 P3 P4 P5 P6 
1a v v v v v v 
1b    v v v 
2a     v v 
3a v  v v   
3b v      
3c    v v v 
3d     v v 
3e   v    
3f     v  
3g       
3h       
4a v v    v 
4b   v    
4c       
5a  v     
5b    v   
5c    v   
5d      v 
5e     v v 
5f     v  
5g       
5h       
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Tabel 4. Tipe Morfologi Koloni Bakteri Pada Sampel Hari ke-14 

Koloni P1 P2 P3 P4 P5 P6 
1a v v  v   
1b       
2a       
3a   v   v 
3b       
3c    v  v 
3d    v   
3e  v   v  
3f      v 
3g v      
3h     v  
4a v  v    
4b       
4c     v  
5a       
5b       
5c       
5d       
5e     v  
5f  v     
5g       
5h       
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Tabel 5.  Tipe Morfologi Koloni Bakteri Pada Sampel Hari ke-28 

Koloni P1 P2 P3 P4 P5 P6 
1a       
1b       
2a       
3a v v  v v  
3b v  v    
3c     v v 
3d     v  
3e       
3f       
3g   v v   
3h       
4a       
4b v      
4c      v 
5a       
5b    v   
5c      v 
5d       
5e       
5f   v    
5g   v    
5h  v  v   

 

Keterangan :  

Tanda (v) menandakan bahwa di perlakuan tersebut terdapat bakteri dengan ciri 
sebagai berikut : 

1a. Kuning, Flat, Circular, Entire, 0,1 
1b. Kuning, Flat, Circular, Entire, 0,3 
2a. Kuning, Flat, Spindle, Entire, 0,1 
3a. Cream, Flat, Circular, Entire, 0,1 
3b. Cream, Flat, Circular, Entire, 0,2 
3c. Cream, Flat, Circular, Entire, 0,3 
3d. Cream, Flat, Circular, Entire, 0,4 
3e. Cream, Flat, Circular, Entire, 0,5 
3f. Cream, Flat, Circular, Entire, 0,6 
3g. Cream, Flat, Circular, Entire, 0,7 
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3h. Cream, Flat, Circular, Entire, 0,8 
4a. Cream, Flat, Irregular, Undulate, 0,5  
4b. Cream, Flat, Irregular, Undulate, 0,8 
4c. Cream, Flat, Irregular, Undulate, 0,9  
5a. Cream, Flat, Filamentous, Filiform, 0,4  
5b. Cream, Flat, Filamentous, Filiform, 1,5  
5c. Cream, Flat, Filamentous, Filiform, 2  
5d. Cream, Flat, Filamentous, Filiform, 3  
5e. Cream, Flat, Filamentous, Filiform, 3,5  
5f. Cream, Flat, Filamentous, Filiform, 4  
5g. Cream, Flat, Filamentous, Filiform, 4,5  
5h. Cream, Flat, Filamentous, Filiform, 7  
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Lampiran 2. Hasil Analisis ANOVA 

 

Hasil Perhitungan Total Bakteri Sampel Tanah Pada Perlakuan Tanaman 

a. Tinggi tanaman 
 
Tabel 6. Test of Homogeneity of variances 

TinggiTanaman   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.361 5 18 .869

 
Tabel 7. ANOVA 

TinggiTanaman      

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 34.625 5 6.925 3.975 .013

Within Groups 31.355 18 1.742   

Total 65.980 23    
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Tabel 8. Uji Duncan 

TinggiTanaman 

Duncan   

Perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

P6 4 15.3750  

P1 4  17.5000

P2 4  17.7500

P4 4  18.5500

P5 4  18.6250

P3 4  19.0000

Sig.  1.000 .164

 
b. Panjang Daun 

Tabel 9. Test of Homogeneity of ariances 
  

PanjangDaun    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.001 5 18 .127
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Tabel 10. ANOVA 

PanjangDaun      

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 50.487 5 10.097 4.751 .006

Within Groups 38.252 18 2.125   

Total 88.740 23    

 

Tabel 11. Uji Duncan 

PanjangDaun 

Duncan   

Perlakua

n N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

P6 4 8.5750  

P1 4  10.8250

P5 4  11.8750

P4 4  12.1000

P2 4  12.2500

P3 4  13.1000

Sig.  1.000 .061
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c. Lebar Daun 
Tabel 12. Test of Homogeneity of ariances 

LebarDaun    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

3.724 5 18 .017

 
Tabel 13. ANOVA 

LebarDaun      

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 24.123 5 4.825 14.121 .000

Within Groups 6.150 18 .342   

Total 30.273 23    

 

Tabel 14. Uji Duncan 

Duncan      

Perlakua

n N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 5 

P6 4 3.9750     

P1 4  5.1500    

P5 4  5.3500 5.3500   

P4 4   6.0750 6.0750  
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P2 4    6.4750 6.4750

P3 4     7.0750

Sig.  1.000 .634 .096 .346 .164

 

d. Panjang Akar 
Tabel 15. Test of Homogeneity of variances 

PanjangAkar    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

3.358 5 18 .026

 

Tabel 16. ANOVA 

PanjangAkar      

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 31.918 5 6.384 6.905 .001

Within Groups 16.640 18 .924   

Total 48.558 23    

 
 
 
 
 
 
 
 
 



47 
 

 
 

Tabel 17. Uji Duncan 

Duncan   

Perlakua

n N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

P1 4 4.5250  

P5 4  7.0250

P4 4  7.1000

P6 4  7.2750

P2 4  7.6750

P3 4  8.1500

Sig.  1.000 .153

 
e. Berat Segar 

Tabel 18. Test of Homogeneity of variances 

BeratSegar    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.644 5 18 .058
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Tabel 19. ANOVA 

BeratSegar      

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 15.897 5 3.179 20.860 .000

Within Groups 2.743 18 .152   

Total 18.640 23    

 

Tabel 20. Uji Duncan 

Duncan     

Perlakua

n N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 

P6 4 1.5575    

P5 4  2.5875   

P1 4  2.6300   

P4 4   3.2550  

P2 4   3.6025 3.6025 

P3 4    4.0825 

Sig.  1.000 .879 .224 .099 
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 Lampiran 4. Proses Pembuatan PGPR 

Berikut merupakan proses pembuatan PGPR : 

a. Pengambilan Isolat 

Isolat diambil dari tanah bawah perakaran bambu. Tanah diayak atau 

disaring dan direndam selama 2-4 hari. 

b. Penyiapan media tumbuh PGPR 

Air direbus hingga mendidih, dimasukkan terasi, gula, kapur, leri. 

Setelah masak, didinginkan sampai suhu larutan sama dengan suhu kamar. 

c. Perbanyakan PGPR 

Air rebusan dimasukkan ke dalam media tumbuh (fermentor). 

Kemudian isolat dimasukkan sebanyak 50-100 cc per 20 liter media,  diaduk 

hingga merata atau digunakan aerator selama 7 hari. 

d. Fermentasi 

Proses fermentasi PGPR selama 7 hari oleh fermentor yang terdiri dari 

bagian ; 1  aerator menuju ke botol 2 yang berisi cairan PK (Permanganat 

Kalkus), kemudian ke gelas wol (3), lalu media fermentasi (4), dan terakhir 

botol kontrol (5).  
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Gambar 13. Proses fermentasi PGPR 
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